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INTISARI 

Sembiring, Br Sartika, 2018, BENTUK, FUNGSI DAN MAKNA 
TOPENG TEMBUT-TEMBUT DI DESA SEBERAYA KECAMATAN 

TIGA PANAH KABUPATEN KARO. Tesis. Topeng tembut-tembut 
merupakan salah satu kesenian tradisi yang dimiliki oleh 
masyarakat Karo khususnya di Desa Seberaya. Pertunjukkan 
topeng Tembut-tembut sangat khas karena berhubungan dengan 

ritual pemanggilan air hujan pada saat kemarau panjang yang 
disebut dengan Ndilo Wari Udan. Sebagai salah satu kesenian 

tradisional yang berbeda dengan kesenian topeng daerah lain 
membuat peneliti tertarik mengkaji lebih dalam tentang topeng 
Tembut-tembut. Tesis ini membahas tentang bagaimana bentuk 

topeng Tembut-tembut dalam masyarakat Karo yang berhubungan 
dengan ide penciptaan, defenisi bentuk, unsur visual, serta 

karakter topeng? Bagaimana fungsi topeng Tembut-tembut di 
dalam kehidupan masyarakat seberaya? Bagaimana makna topeng 

Tembut-tembut Desa Seberaya? Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif interpretatif dengan pendekatan emik dan etik. 

Pembahasan fungsi menggunakan konsep Van Peursen dan 
makna menggunakan konsep Jakob Sumarjdo. Kerangka 
konseptual dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar peneliti 

dalam melakukan analisis terhadap data-data yang telah diperoleh 
dari hasil pengamatan, wawancara, dan telaah dokumen yang 
telah dilakukan. Hasil penelitian yaitu: (1) Bentuk topeng Tembut-
tembut adalah keterkaitan antara ide penciptaan topeng dengan 
sistem religi lama dan sistem kekerabatan masyarakat Karo yang 

terlihat dari wujud visual topeng meliputi warna, bentuk wajah, 
karakter topeng. Karakter topeng Tembut-tembut yaitu Panglima, 

Piherta Sembiring Depari, Nimaisa Br Sembiring Milala, Kikir 
Labang dan Perik Gurda-gurdi. (2) Fungsi topeng Tembut-tembut 

dibagi menjadi konteks ritual dan konteks pertunjukan. Fungsi 
topeng dibagi kedalam tiga tahapan yaitu tahap alam mistis, tahap 
alam pikiran dan fungsionil. Perbedaan fungsi topeng dalam 

konteks ritual dan pertunjukan terdapat dalam durasi waktu 
pertunjukkan, struktur sajian, dan kelengkapan acara. (3)Tembut-
tembut memiliki Makna yang diinterpretasi berdasarkan fungsinya 
dalam masyarakat Seberaya yaitu sebagai simbol ekspresi, simbol 
kehormatan, simbol peringatan/nasehat dan simbol kepercayaan. 

Selain hal tersebut topeng Tembut-tembut juga memiliki makna 
sebagai representasi karakter masyarakat Seberaya (suku Karo), 

representasi laki-laki dan perempuan, representasi kepercayaan 
dan representasi harapan. 
 
Kata kunci:  Topeng, Tembut-tembut, Ndilo Wari Udan 
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ABSTRACT 

Sembiring, Br Sartika, 2018, FORM, FUNCTION AND MEANING 

OF TEMBUT-TEMBUT MASK IN SEBERAYA VILLAGE TIGA 
PANAH SUBDISTRICT OF KARO DISTRICT. Thesis. Tembut-

tembut mask is one of the traditional arts owned by the people of 
Karo, especially in the village of Seberaya. Tembut-tembut mask 
performance is very typical because related with the rainmaking 
ritual during a long term drought which called Ndilo Wari Udan. As 
one of the traditional art that is different from other areas mask 
traditional art, researcher interest to study more deeply about 
Tembut-tembut mask. This research discusses about how Tembut-
tembut mask form in Karo society linking by creation idea, form 
definition, visual element, and mask character? How is the function 
of Tembut-tembut mask in Seberaya society? How is the meaning of 
Tembut-tembut mask in Seberaya village? To achieve its objectives, 
methods or research procedures of a qualitative research using emic 
and ethics approach. Discussion of functions refers to the concept of 
Van Peursen in accordance with discussion of meaning refers to 
concept of Jakob Sumardjo. Conceptual freamework in this research 
used as the basic research analysis toward observation, interview 
and document study. The study indicates that, (1) Tembut-tembut 
mask form is the link between mask creation idea and old religious 
system and the Karo community kinship system seen from the 
visual form of mask covering the color, face shape, mask character. 
Tembut-tembut mask character is Panglima, Piherta Sembiring 
Depari, Nimaisa Br Sembiring Milala, Kikir Labang and Perik Gurda-
gurdi. (2) Tembut-tembut mask function is divided into ritual contexts 
and performance contexts. The mask function is divided into three 
stages in each of which a different type of stages is mystical, mind, 
and fuctional. These differences in mask function toward ritual and 

performance contexts are contained of performance duration time, 
performance structure, and the completeness of the event. (3)  
Tembut-tembut has meaning which is interpreted based on its 
function in Seberaya society as symbol of expression, symbol of 
honor, symbol of warning/advice and symbol of belief. In addition, 
Tembut-tembut mask also has meaning as a character representa-
tion Seberaya society (Karo tribe), representation of men and 
women, representation of trust and hope. 

 

Keywords: Mask, Tembut-tembut, Ndilo Wari Udan 
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lebih dikenal sebagai sebuah tarian dari 

Desa Seberaya 

Itembut-tembuti :  Menakuti atau ditakuti 

Perbegu :  Berasal dari kata begu yang artinya roh      

yang sudah meninggal 

Pemena :  Pertama yang artinya agama  pertama 

suku Karo 

Begu Jabu :  Roh leluhur Suku Karo 

Runggu :  Musyawarah 

Erpangir Ku Lau :  Membersihkan diri ke sungai yang 

mengalir 

merga :  Merga berasal dari kata merherga yang 

artinya berharga. Merga merupakan 

identitas Masyarakat Karo yang dimiliki 

oleh setiap orang Karo. Dalam konteks 

budaya Karo artinya Mahal 

Singombak :  Ritual pembuatan sesuatu ke air yang 

mengalir degan syarat-syarat tertentu 

Tumbuk Lada :  Senjata Tradisional Karo 

Tarah-tarah :  Parang 

Gecih :  Sejenis kayu besar yang berwarna hitam 

yang merupakan bahan pembuatan topeng 

tembut-tembut. Jenis kayu ini adalah 

termasuk kayu  Pulai 

Belo Cawir :  Daun sirih yang bagus, dari tangkai 

sampai ujung daun tidak ada kerusakan 

sedikitpun 

Perik Gurda Gurdi :  Burung Gurda-Gurdi 
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Megara  :  Merah 

Megersing  :  Kuning 

Meratah :  Hijau 

Mbiring :  Hitam 

Mentar :  Putih 

Dibata :  Tuhan 

Dibata idatas :  Tuhan yang menguasai dunia atas 

Dibata itengah :  Tuhan yang menguasai dunia tengah 

Dibata iteruh :  Tuhan yang menguasai dunia bawah 

Kalimbubu :  Pihak pemberi dara 

Senina :  Kerabat dekat pihak keluarga pemberi 

dara dan penerima dara 

Anak Beru :  Pihak penerima dara 

Rakut Si Telu :  Tiga ikatan yang menjadi satu, merupakan 

sistem sosial sekaligus sistem kekerabatan 

dalam masyarakat Karo 

amak mentar :  Tikar Putih 

Sikuning-kuningen :  Saling tolong menolong (gotong-royong) 

 

 

    

 

 

 

 

 



 

 
 

 LAMPIRAN  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Pirei Sembiring Depari 

(Sartika Br Sembiring, 2017) 
 

 
 
 

 



 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
   Rangka badan untuk karakter Perik Gurda-Gurdi 
   (Sartika Br Sembiring, 2017) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Peti Penyimpanan Tembut-Tembut diletakkan diruang   Keluarga 

(Sartika Br Sembiring, 2017)  
 

 
 
 

 



 

 
 

 
 

   
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 Alat Musik Tradisional Tembut-Tembut Seberaya dinamakan     
Gendang Lima Sedalanen 
(Sartika Br Sembiring, 2017) 

 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 



 

 
 

 
 

 
   

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

            Gung 
            (Sartika Br Sembiring, 2017) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Anak Gung 
       (Sartika Br Sembiring, 2017) 
 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 

 
        Penganak Indung ( Gendang Singindungi) 
        (Sartika Br Sembiring, 2017) 

 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
                 Penganak Anak (Gendang Singanaki) 

       (Sartika Br Sembiring, 2017) 
 
 

 
 
    
 
 
 
 
 
 

 
        Sarunei 
      (Sartika Br Sembiring, 2017) 
 

 
 



 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

(Sartika Br Sembiring, 2016) 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

(Sartika Br Sembiring, 2016) 
 
 

 
 
 

 



 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Koleksi Museum Pusaka Karo  Koleksi Museum Pusaka Karo 
Kriswanto Ginting, 2016                  Kriswanto Ginting, 2016 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
Koleksi Museum Pusaka             Karo Koleksi Museum Pusaka 

Karo 
Kriswanto Ginting, 2016             Kriswanto Ginting, 2016 

 
 

Topeng Koleksi Musem Pusaka Karo merupakan hasil tiruan dari 

topeng tembut-tembut Seberaya, akan tetapi tidak dipakai untuk 
pertunjukkan, hanya sebagai koleksi dan dipajang dalam 
museum. 

 



 

 
 

TARIAN 
 

Ada tiga tahapan tarian dalam pertunjukkan topeng Tembut-

tembut di Desa Seberaya. Tarian dalam masyarakat Karo disebut 

landek 

1. Landek kelemah-lembutan 

Pada awal pertunjukkan penari yang memakai karakter topeng 

berada pada posisi sejajar. Posisi sejajar ini sebagai bentuk awal 

permulaan pertunjukkan di iringi musik dengan lagu yang 

musiknya pelan. Tarian ini memperlihatkan kelemah-lembutan 

seorang gadis yaitu karakter Nimaisa Br Sembiring Milala yang 

menampilkan kecantikannya. Dalam Tarian ini karena kecantikan 

yang diperlihatkan oleh seorang gadis yang cantik, sehingga 

menimbulkan niat dari lawan jenis untuk mendekati sang gadis. 

2. Landek Melindungi 

Dalam tahapan ini, Karakter Piherta Sembiring Depari sudah 

memulai mengerti jika akan ada orang lain yang terpesona dengan 

kecantikan karakter Nimaisa Br Sembiring Milala, sehingga dalam 

tahapan ini, Posisi penari terlihat melindungi karakter Nimaisa 

dibantu oleh karakter Panglima dan Kikir Labang. Tarian tahap 

melindungi ini menggambarkan bagaimana seseorang laki-laki 

yang harus melindungi seorag wanita. Tarian mulai terlihat lebih 

cepat sebagai bentuk benteng untuk gerakan melindungi. Posisi 



 

 
 

penari mulai berubah, pola tariannya tidak mempunyai struktur 

yang baku dan dilakukan secara inprovisasi sesuai dengan 

gerakan yang diperlukan untuk melindungi karakter Nimaisa. 

Dalam posisi ini karakter Panglima, Piherta dan Kikir Labang akan 

secara bergantian melindungi karakter Nimaisa yang berada 

dibelakang posisi ketiga penari tersebut.  

3. Landek Berperang 

Tarian pada tahapan ini posisi penari gerakannya semakin cepat 

dan tidak beraturan karena harus berperang dengan karakter 

hewan yaitu Perik Gurda-Gurdi. Karakter Perik Gurda-Gurdi terlihat 

seperti ingin mematuk karakter Nimaisa Br Sembiring sehingga 

karakter yang lain akan bergantian menghalangi Perik Gurda-Gurdi 

agar tidak mematuk Nimaisa. Dalam tarian perang ini, 

menunjukkan bagaimana karakter seorang raja, istri raja dan 

menantu raja dalam melindungi seorang putri dari gangguan 

musuh yaitu karakter hewan Perik Gurda-Gurdi. Tarian ketiga ini 

diiringi oleh lagu yang lebih  cepat dari lagu dalam tarian tahap 

kedua. Lagu yang dibawakan seperti suara lantunan lagu yang 

berperang. 

 

 

 

 


